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Pembimbing I, 

ABSTRAK 

 
 

Penyelundupan narkoba merupakan suatu kegiatan membawa barang secara illegal 

tanpa adanya izin resmi masuk ke dalam kawasan atau wilayah batas tertentu yang 

melanggar. Badan Narkotika Nasional merupakan salah satu lembaga non kementrian 

yang bertugas mencegah dan memberantas penyelundupan narkoba yang terjadi di 

kawasan Negara Indonesia terutama di Provinsi Bali dalam penyelesaian kasus 

penyelundupan. penelitian ini berupaya untuk mengetahui apa saja Sekuritisasi Badan 

Narkotika Nasional dalam menyelesaikan penyelundupan narkoba melalui jalur udara di 

Provinsi Bali. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-eksplanatif . Data yang 

diperoleh dengan wawancara dan studi kepustakaan seperti dari artikel, jurnal, website 

dan lain-lain. Konsep teori yang digunakan yaitu Teori Sekuritisasi dan Konsep 

Organisasi Kejahatan Terorganisir. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

kualitatif-eksplanatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Primer-sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, Sekuritisasi Badan Narkotika Nasional 

Terhadap Penyelundupan Narkotika Melalui Jalur Udara di Provinsi Bali mengalami 

beberapa hambatan seperti modus operanding jenis baru dan kurang matangnya 

persiapan untuk antisipasi terjadinya penyelundupan narkoba oleh oknum-oknum 

prekursor jaringan organisasi internasional. 

Kata Kunci : Sekuritisasi Badan Narkotika Nasional Terhadap Penyelundupan Narkotika 

Melalui Jalur Udara di Provinsi Bali 
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ABSTRAK 

Drug smuggling is an activity to carry goods illegally without an official permit to enter 

certain areas or areas that violate certain boundaries. The National Narcotics Agency is 

one of the non-ministerial institutions in charge of preventing and eradicating drug 

smuggling that occurs in the territory of the State of Indonesia, especially in the Province 

of Bali in resolving smuggling cases. This study seeks to find out what the Securitization of 

the National Narcotics Agency is in resolving drug smuggling by air in Bali Province. This 

study uses a qualitative-explanative method. Data obtained by interviews and literature 

studies such as articles, journals, websites and others. The theoretical concepts used are the 

Securitization Theory and the Concept of Organized Crime Organizations. The type of 

research used in this research is qualitative-explanative. The data collection technique used 

is primary-secondary. Based on the results of the research obtained, the Securitization of 

the National Narcotics Agency Against Narcotics Smuggling by Air in the Province of Bali 

experienced several obstacles such as a new type of modus operandi and the lack of 

preparation for anticipating drug smuggling by elements of the precursors of international 

organization networks. 

Keywords: National Narcotics Agency Securitization Against Narcotics Smuggling Via Air 

in Bali Province 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 

Di era modern seperti sekarang ini cepatnya akses informasi yang dipengaruhi 

oleh Hubungan Internasional yang membentuk arus Globalisasi yang terjadi di 

seluruh belahan dunia secara cepat, termasuk berkembangnya kejahatan lintas batas 

internasional tak terkecuali Negara Indonesia. Dimana diawali dengan perkembangan 

teknologi dari segi informasi yang mempermudah mendapatkan keterangan terkait 

negara lain, dari segi transportasi mendapatkan kemudahan seperti berpergian 

menggunakan pesawat, dan kemudahan akses penyeberangan antar batas negara satu 

dengan negara lainnya dengan menggunakan kapal laut serta kemudahan pengiriman 

jasa barang antar negara yang menjadi bukti lajurnya jalur perlintasan dan kemajuan 

teknologi pada saat ini. 

Transnational Crimes merupakan kejahatan lintas batas negara yang terorganisir 

mengancam keamanan sebuah negara. Terdapat beberapa jenis bentuk kejahatan 

Transnational Crimes seperti perdagangan orang, perdagangan narkotika, kejahatan 

ekonomi, pembajakan kapal, pencucian uang, teroris dan kejahatan siber (Muhamad, 

2015). Kejahatan lintas negara tersebut menjadi isu penting bagi setiap negara 

termasuk negara Indonesia. negara Indonesia yang letak geografisnya cukup strategis 

tak terhindar dari ancaman perdagangan narkotika oleh tindakan organisasi lintas 

negara yang mengancam keamanan nasional. Salah satu wilayah di negara Indonesia 

yang menjadi target bagi tindak kejahatan terorganisir ini adalah provinsi Bali yaitu 

tindakan penyelundupan narkoba.. 
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Penyelundupan narkoba menjadi ancaman serius bagi negara Indonesia maupun 

negara di tingkat global terkhususnya Indonesia di provinsi Bali, karena provinsi Bali 

merupakan salah satu objek wisata tingkat dunia yang membuat provinsi Bali menjadi 

target dari para tindak kejahatan teorganisir seperti tindak penyelundupan yang 

melibatkan negara-negara ditingkat global memperhatikan tindak kejahatan ini. 

Narkotika menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengertiannya adalah sejenis zat 

atau obat yang bisa membuat penggunanya mengalami ketenangan dibagian saraf, 

menghilankan rasa sakit, menimbulkan rasa mengantuk, dan menimbulkan 

rangsangan badan pada bagian tubuh. Selain ini juga sifat dari Narkotika adalah 

membuat si penggunanya menjadi ketergantungan. Jenis Narkotika yang umum 

terjadi di Provinsi Bali adalah Narkotika jenis Shabu, Ganja dan Ekstasi, yang 

merupakan jenis Narkotika yang sering terjangkau bagi semua golongan masyarakat 

pada umumnya. 

Para penyelundup mengedarkan barang haram tersebut masuk melalui Jalur udara, 

seperti dalam bentuk makanan yang dikirimkan atau di sembunyikan langsung oleh 

pengedar tersebut di salah satu bagian tubuhnya. Pendistribusian melalui jalur udara 

ini cukup mudah di selundupkan oleh para pengerdar dan kapasitas barangnya pun 

cukup besar. Dengan adanya melalui jalur udara ini, relatif membuat para 

penyelundup membahayakan keamanan di Provinsi Bali. Badan kepemerintahan yang 

memiliki tugas menanggulangi permasalahan ini Badan Narkotika Nasional. 

Badan Narkotika Nasional merupakan lembaga non kementerian yang menangani 

permasalahan terkait penyelundupan dan perdagangan gelap Narkotika. BNN juga 

terbagi menjadi BNN RI yang menjadi pusat komando pengatur dan penetapan 
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kebijakan pengooperasional lembaga, lalu ada BNNP/K yang bertugas sebagai 

pengaplikasian dan koordinasi dengan pelaksanaan terhadap ancaman 

penyalahgunaan, penyelundupan dan transaksi jual beli Narkoba seperti pada catatan 

BNNP di Provinsi Bali sangat tinggi, dimana dilihat dari Indonesia Drugs Report 

yang menunjukkan sebanyak 10.779 orang penduduk di Provinsi Bali pada tahun 

2020 (BNN, Indonesia Drugs Report , 2020) Semakin bertambah setiap tahunnya. 

Grafik 1 Kasus penyelundupan Narkotika melalui jalur udara BNNP dan BNNK 

Bali tahun 2018-2020 

 
(Sumber: BNN Drugs Report ) 

 

Dari gambar di atas menjelaskan bahwa perlunya strategi yang tepat dari 

pemerintah Provinsi Bali untuk menangani masalah tindak kejahatan Narkotika ini 

yang terus bertambah setiap tahunnya. Salah satu modus yang dilakukan para sindikat 

dengan cara berupa bentuk barang atau paketan yang berjenis produk makanan 
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ataupun yang disembunyi di area bagian tubuh, yang dimana kadang kala berhasil 

mengelabui para aparat. Karena itulah BNNP melakukan menerapkan kebijakan UU 

No.35 tahun 2009 tentang Narkotika pasal 4 dan pasal 5 yang berbunyi Badan 

Narkotika Nasional yang bertindak memberantas peredaran gelap Narkotika dan 

segala kegiatan yang berhubungan dengan Prekursor Narkotika (Indonesia, 2002). 

Hal ini menjadi menarik untuk mengkaji bagaimana proses sekuritisasi 

penyelundupan Narkotika jalur udara yang telah di tetapkan Undang-undang nomor 

35 tahun 2009, tentang penyidikan dalam pasal tindak pidana Narkotika, pencegahan, 

pemberantasan dan prekursor Narkotika yang melakukan suatu ekspedisi barang 

ekspor-impor yang serangkaiannya disalah gunakan sebagai media perdagangan atau 

penyaluran yang tujuannya bukan untuk suatu pelayanan kesehatan serta 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (SYAMSUDIN, 2013). 

Ada beberapa pertimbangan yang mendorong peneliti tertarik untuk memilih 

judul skripsi “Sekuritisasi Badan Narkotika Nasional Terhadap Penyelundupan 

Narkotika Melalui Jalur Udara di Provinsi Bali” yaitu; 

Pertama, peneliti tertarik dengan sekuritisasi yang dilakukan BNN provinsi Bali 
 

dalam kasus penyelundupan narkoba melalui jalur udara. Dikarenakan peneliti ingin 

mengetahui bagaimana upaya sekuritisasi yang dilakukan BNN dalam pencegahan 

dan pemberantasan penyelundupan narkotika melalui jalur transportasi udara di 

Provinsi Bali. 

Kedua, bagaimana BNN provinsi Bali melakukan tindak pencegahan dan 

pemberantasan narkoba melalui jalur udara tersebut, dengan tujuan agar peneliti dapat 

melihat bagaimana upaya sekuritisasi yang dilakukan BNN terhadap kasus 
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penyelundupan narkotika melalui jalur transportasi udara di Provinsi Bali. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut “Bagaimana upaya sekuritisasi BNN 

dalam pencegahan dan pemberantasan penyelundupan narkotika melalui jalur 

transportasi udara di Provinsi Bali?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penulisan proposal skripsi disini bertujuan untuk mengetahui upaya sekuritisasi 

dari BNN kota Denpasar dalam pencegahan dan pemberantasan penyelundupan 

Narkotika melalui jalur transpotasi udara di provinsi Bali. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

Penjelasan tentang alasan upaya sekuritisasi BNN kota Denpasar dalam 

pencegahan dan pemberantasan penyelundupan Narkotika melalui jalur transportasi udara 

di Provinsi Bali guna menekan perluasan peredaran atau modus baru penyelundupan 

dalam bentuk pengaplikasian lewat alat transpotasi udara yang merujuk pada 

Transnational Crimes yang merupakan salah satu bentuk kejahatan yang muncul dari 

dampak Globalisasi sehingga kedepannya studi Hubungan Internasional khususnya isu 

Sekuritisasi yang terus mengalami perubahan mengikuti zaman. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

Penjelasan tentang alasan upaya sekuritisasi BNN Denpasar dalam pencegahan 

dan pemberantasan penyelundupan Narkotika melalui jalur transportasi udara di provinsi 
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Bali dapat memberikan pemahanan tentang modus baru yang dilakukan para 

penyelundup Narkotika kepada masyarakat guna memberikan pemahaman kepada publik. 

Pemahaman tersebut dapat menjadi modal pemahaman bagi masyarakat dalam menilai 

dan bertindak terhadap suatu kebijakan yang dapat diambil. 
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